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ABSTRAK. Pasar tradisional Demak Merupakan pasar  terbesar di kabupaten Demak, agar pasar tradisional 

dapat diterima kalangan atas dan sebaliknya kalangan bawah juga dapat merasakan kebersihan dan 
kenyamanan dalam berbelanja. Melakukan redesain pasar Demak dengan pendekatan Hybrid Tradisional dan 
modern adalah salah satu metode yang dapat menyelesaikan problematika bahwa pasar tradisional secara 
umum kurang nyaman dan kurang bersih. Dengan adanya redesain pasar tradisional yang lebih tertata ruang-
ruang, sirkulasi, dan kebersihanya seperti pasar modern ini diharapkan dapat menarik minat bagi kalangan 
menengah atas untuk berbelanja di pasar tradisional. Fasad yang menarik dengan menggabungkan arsitektur 
tradisional dan arsitektur modern tentunya akan lebih menarik perhatian masyarakat untuk berbelanja di pasar 
Demak. 
 
Kata kunci: Arsitektur, Hybrid, Pasar 
 
ABSTRACT. Demak traditional market Is the biggest market in Demak district, so that the traditional market can 
be accepted by the upper class and vice versa also can feel the cleanliness and comfort in shopping. 
Redesigning the Demak market with traditional and modern Hybrid approach is one method that can solve the 
problematics that traditional markets are generally less comfortable and less clean. With the redesign of 
traditional markets that are more organized spaces, circulation, and kebersihanya like modern market is expected 
to attract the upper middle class to shop in traditional markets. An attractive facade that combines traditional 
architecture and modern architecture will surely attract the attention of the public to shop at the market Demak. 
 
Keyword : Architecture, Hybrid, Market 
 
 
 
PENDAHULUAN 

 
Pasar tradisional Bintoro Demak Merupakan 
pasar  terbesar di kabupaten Demak, agar 
pasar tradisional dapat diterima kalangan atas 
dan sebaliknya kalangan bawah juga dapat 
merasakan kebersihan dan kenyamanan 
dalam berbelanja.  
 

Pusat Perbelanjaan yang ada di Demak saat 
ini hanyalah masih terbatas pada pasar 
tradisional yang tersebar di beberapa wilayah 
di kota Demak. Sedangkan masyarakat 
dengan tingkat ekonomi yang lebih tinggi 
mereka cenderung lebih memilih pusat 
perbelanjaan seperti mall yang menjual 
barang-barang mahal dengan branded 
terkenal, ataupun ke super market untuk 
memenuhi kebutuhan pokok dengan kondisi 
yang memang lebih higienis, di mana saat ini 
di kota Demak belum terdapat pusat 
perbelanjaan seperti mall dan supermarket. 

 

Permasalahan yang akan dibahas antara lain 
adalah: 

1. Bagaimana menerapkan desain bangunan 
pasar dengan konsep hybrid  tradisional dan 
modern kedalam pasar Bintoro di Demak. 

 

2. Bagaiman meminimalisasi masalah-
masalah pada bangunan pasar yang lama, 
menjadi sebuah desain bangunan pasar 
yang baru sehingga lebih aman dan 
nyaman. 

 
Manfaat dari pembahasan Redesain Pasar 
Demak dengan konsep Hybrid Tradisional dan 
Modern adalah sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti bermanfaat untuk 

menambah pengetahuan mengenai 
bagaimana merancang dan 
merencanakan ulang pasar tradisional 
menjadi konsep Hybrid Tradisional dan 
Modern. 

2. Bagi pengambil kebijakan bermanfaat 
sebagai usulan rancangan desain sebuah 
pasar tradisional yang dapat diterima 
semua kalangan. 

 
 
TUJUAN 
 
Berdasarkan dari latar belakang, data-data yang 
diperoleh dan juga kondisi nyata yang terdapat 
di lokasi, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
merencanakan dan merancang ulang pasar 
Bintoro Demak dengan konsep Hybrid 
Tradisional dan Modern. 
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METODE 

 
Metode yang digunakan dalam perencanaan 
dan pendekatan perancangan Redesain Pasar 
Bintoro di kota Demak  ini meliputi tiga aspek, 
yaitu :  
 
1. Pendekatan Objek.  
Yaitu dengan mengidentifikasi tipologi Pasar 
Tradisional dan pasar modern berdasarkan 
fungsi maupun geometri sebagai bahasan 
pertimbangan perancangan. Agar supaya lebih 
mudah memahami objek secara menyeluruh.  
 
2. Pendekatan Tematik.  
Pendekatan ini mengacu pada tema 
Architecture hybrid untuk meningkatkan 
eksistensi pasar dengan mengabungkan 
konsep tradisional dan modern dengan 
pengkajian melalui metode hybrid yaitu 
eklektik, manipulasi serta kombinasi.  
 
3. Pendekatan Analisis Tapak dan Linkungan.  
Dalam pendekatan ini perlu dilakukan analisis 
tapak yang akang digunakan. Untuk 
mendapatkan ketiga pendekatan diatas makan 
diperlukan beberapa metode yaitu sebagai 
berikut :  
 
- Studi literatur  
Metode ini bertujuan untuk menggumpulkan 
data-data, informasi-informasi mengenai 
pendekatan rancangan objek melalui buku-
buku, jurnal, makalah dan internet serta 
mempelajari studi komparasi guna mendukung 
pendekatan rancangan menjadi ide-ide 
arsitektural.  
 
- Wawancara  
Melakukan wawancara dengan Kepala 
pengelola pasar, pedagang di pasar, 
Perdagangan, Koperasi dan Penanaman 
Modal Kota Demak.  
 
- Observasi Lapangan  
Untuk mengamati dan melakukan observasi 
langsung pada objek rancangan yang akan di 
redesain. 
 
PEMBAHASAN 

 
Untuk mendapatkan hasil perencanaan dan 
perancangan yang baik maka perlu dilakukan  
analisis terhadap kondisi tapak. 
 
1. Pemandangan 

 
a. Pemandangan ke Dalam tapak 

 
Gambar 1: Judul Gambar 

Sumber: Sumber Grafik (2007) 

 
Berikut ini adalah tabel analisis untuk 

pemandangan ke dalam site : 
 

 
Tabel 4.1 Analisis pemandangan ke dalam 

tapak 

Kriteria Pemandangan 
dalam tapak 

A B C D 

1. Dapat dilihat 
dengan mudah 
2. Potensi View ke 
Tapak 
3. intensirtas View ke 
Tapak 

+
 + + 

+
 + + 

+
 + + 

+
 + 

+
 + 

+
 + 

+ 
+ 
+ 

+
 + 

+
 + 

+
 + 

Total Poin 9 6 3 6 

(Sumber: Analisis Pribadi, 2018) 
Berdasarkan analisis diatas maka estetika 

bangunan harus lebih dominan di munculkan 
pada view dari arah A kemudian B dan D. 
 
b. View ke Luar tapak 

 
Gambar 1: Judul Gambar 

Sumber: Sumber Grafik (2007) 
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Berikut ini adalah tabel analisis untuk 
pemandangan ke luar site : 

 
Tabel 4.2 Analisis pemandangan ke Luar 

tapak 

Kriteria 

Pemandangan keluar 
tapak 

A B C D 

1.Orientasi ke jalan + 
+ + 

+ + +
 + 

2.Lingkungan yang 
tertata 

+ 
+ + 

+
 + 

+ + 

3.Tidak ada yang 
mengganggu 
pandangan 

+ 
+ + 

+
 +  

+ +
 + 

4.Pemandangan 
yang menarik 

+ 
+ 

+ + + 

Total Poin 11 6 4 6 

(Sumber: Analisis Pribadi, 2018) 
 
Dari analisis di atas maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa view yang paling bagus 
adalah ke arah A, kemudian ada alternatif viwew 
ke arah B dan D. 
 
2. Pencapaian Tapak 

 

 
Gambar 1: Judul Gambar 

Sumber: Sumber Grafik (2007) 

 
Analisis yang dilakukan dalam 

menentukan main entrance, side entrance 
dan service entrance pada tapak. Berikut 
adalah Analisis Pencapaian Tapak. 

Tabel 4.3 Analisis Pencapaian Tapak 

Kriteria 
Alternatif Jalan 

A B C 

1.Mudah untuk 
dicapai dari segala 
arah 

+ 
+ + 

+ + 
+ 

2.Arah orientasi 
terhadap jalan 
utama 

+ 
+ + 

+ + 
+ 

3. Keamanan + 
+ 

+ 
+ 

+ 
+ 

4. Kennyamanan + 
+ + 

+ +  

5. Akses jalan lebar + 
+ + 

+ 
+ 

+ 
+ 

6.Kepadatan 
lalulintas 

+ + 
+ + 

+ 

Total Poin 15 10 1
0 

(Sumber: Analisis Pribadi, 2018) 
Dari analisis diatas maka dapat diambil 

kesimpulan alternatif jalan A akan dijadikan 
sebagai main entrance (ME). Sedangkan 
untuk side entrance (SE) akan dipilih jalan 
C, kemudian jalan B akan menjadi service 
entrance. 

 
3. Sistem Parkir 

a. Perparkiran type sejajar/deret 

 
Gambar 4.13 Pola Parkir Tegak Lurus 
(Sumber: Arsitektur Lansekap, 2015) 

 
b. Perparkiran sistem parkir sudut 

 
Gambar 4.14 Pola Parkir 45º 

(Sumber: Arsitektur Lansekap, 2015) 
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Gambar 4.15: Pola Parkir 60º 

(Sumber: Arsitektur Lansekap, 2015) 
 

Berikut ini adalah tabel analisis Sistem 
parkir : 

Tabel 4.4 Analisis Sistem Parkir 

Kriteria 

Sistem Parkir 

Sejaj
-ar 

Sudut 
45° 

Sudut 
60° 

1.Kemudahan 
manufer 

+  + + + + 
+ 

2. Efisiensi 
lahan 

+ 
+ 

+ + + + 
+ 

3. Kemudahan 
menata 
kendaraan 

+ 
+ + 

+ + 

4. Penyesuian 
terhadap pola 
struktur 
bangunan 

+ 
+ + 

 

+ 
 

+ 
 

Total Poin 9 6 8 

(Sumber: Analisis Pribadi, 2018) 
 

Berdasarkan Analisis sistem parkir diatas 
maka sistem parkir yang paling cocok adalah 
sistem parkir dengan pola sejajar. 
 
4. Sirkulasi 

Berikut ini merupakan tabel analisis dari 
sistem sirkulasi horizontal: 

Tabel 4.6: Analisis sirkulasi horizontal 

Kriteria 

Sirkulasi Horizontal 

 
Single 
Loaded 

 
Double 
Loaded 

Kenyamanan + + + + 

Efisiensi + + + + 

Pencahayaan 
dan 
penghawaan 
alami 

+ + + + 

Total Poin 6 6 

(Sumber: Analisis pribadi) 

Dari analisis diatas total poin tang didapat 
dari 2 sirkulasi memanglah sama karena 
mempunyai keunggulan masing-masing 
sehingga pada desain bangunan nantinya 
tidak menutup kemungkinan untuk 
menggunakan dua sistem sirkulasi horizontal 
tersebut tetapi harus berpatokan dengan 
standar yang ada agar nyaman untuk dilewati. 
 
5. Zoning Tapak 

 
Gambar 1: Judul Gambar 

Sumber: Sumber Grafik (2007) 

 
1. Zona Publik 
a. Area transaksi jual beli 
b. Area main enterence 
c. Area drop off 
2. Zoning Service dan Penunjang 
a. Area Loading dok 
b. Lift barang 
c. Area parkir 
d. Mushola  
e. Kantin 
3. Zoning Privat 
a. Ruang kepala pasar 
b. Staff dan karyawan pasar 
c. Tempat menyimpak dokumen-dokumen 

pasar 
 
6. Analisa Terkait Konsep Hybrid 

Untuk mendapatkan sebuah konsep 
bangunan dengan konsep Hybrid tradisional 
dan modern maka perlu dilakukan beberapa 
analisis. Terdapat  tiga tahapan yang 
dilakukan untuk mendapatkan  konsep Hybrid 
tradisional dan modern yaitu: 
a. Tahap Eklektik atau Quotation 

Pada tahap ini dilakukan penelusuran dan 
pemilihan yang dianggap potensial dari 
Arsitektur Tradisional dan arsitektur Modern. 
Berikut adalah aspek-aspek potensial untuk 
dihibrid antara arsitektur tradisional dan 
arsitektur modern 
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Tabel 4.6: Potensi Hybrid Arsitektur 
tradisional dan modern 

Arsitektur 
Tradisional 

arsitektur Modern 

1. Struktur atap joglo 
dan limasan 

2. Ornamen berupa 
pahatan atau 
ukiran 

3. Bahan material 
dominan dengan 
kayu 

4. Mempunyai 
karakteristik ruang 
yang sakral 

5. Penghawaan 
udara dengan 
sistem alami 

 

1. Struktur atap datar 
dan miring 

2. Ornamen berupa 
garis-garis vertikal 
dan horizontal 

3. Bahan material 
dengan beton, 
metal dan kaca 

4. Mempunyai 
karakteristik ruang 
yang fungsional 
dan efisien 

5. Penghawaan 
udara dengan 
sistem buatan 

6. Terdapat sistem 
teknologi didalam 
bangunan 

 (Sumber: Analisis pribadi) 
 
b. Manipulasi dan Modifikasi 
Elemen-elemen atau hasil quotation tersebut 
selanjutnya dimanipulasi atau dimodifikasi 
dengan cara-cara yang dapat menggeser, 
mengubah dan atau memutarbalikan makna 
yang telah ada. Teknik manipulasi yang 
digunakan yaitu Reduksi atau simplifikasi, 
reduksi adalah pengurangan bagian-bagian 
yang dianggap tidak penting. Simplifikasi 
adalah penyederhanaan bentuk dengan cara 
membuang bagian-bagian yang dianggap 
tidak atau kurang penting. 
c. Penggabungan ( kombinasi atau unifikasi) 
Penggabungan atau penyatuan beberapa 
elemen yang telah dimanipulasi atau 
dimodifikasi ke dalam desain yang telah 
ditetapkan ordernya. 
 
KESIMPULAN 
 
Perencanaan dan perancangan ini 
mengangkat tentang judul redesain sebuah 
pasar bintoro di kota demak. Proses redesain 
dilakukan dengan cara mecari kelemahan 
yang ada pada pasar bintoro Demak, 
kemudian memperbaiki kelemahan yang ada 
agar pasar bintoro Demak dapat menjadi lebih 
baik dan nyaman pagi pengunjung. Konsep 
dari redesaain ini adalah dengan pendekatan 
konsep hybrid tradisional dan modern. 
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